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Abstrak
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dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
ilmiah, seperti eksperimen dan observasi sederhana, membantu anak
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin tahu. Namun,
beberapa kendala yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan
kurangnya pelatihan bagi guru. Studi ini menyoroti pentingnya pelatihan
guru dalam implementasi metodologi ilmiah agar tercipta pembelajaran
yang efektif dan mendukung perkembangan holistik anak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam
membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis anak sejak dini. Raudlatul
Athfal (RA) sebagai salah satu bentuk PAUD berfokus pada pengembangan seluruh
aspek anak, baik dari segi kognitif, sosial, emosional, maupun spiritual. Dengan
basis pendidikan agama Islam, RA diharapkan mampu mempersiapkan anak secara
holistik menghadapi pendidikan lebih lanjut. Metodologi ilmiah dalam konteks ini
tidak hanya mendukung keterampilan akademik, tetapi juga membantu anak untuk
memahami proses berpikir kritis dan logis, serta membangun rasa ingin tahu yang
tinggi. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana metodologi ilmiah
dapat diterapkan secara efektif di RA untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
yang menyeluruh.

Penggunaan metodologi ilmiah pada pendidikan usia dini, khususnya di RA,
menjadi relevan karena metodologi ini membantu anak untuk belajar melalui proses
eksplorasi dan observasi yang mendalam. Pendekatan berbasis sains ini
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya,
mencoba berbagai eksperimen sederhana, dan mengamati hasilnya secara langsung
(Adawiyah & Mulyana, 2020). Proses ini memperkenalkan anak pada siklus
pembelajaran yang terdiri dari pengamatan, formulasi hipotesis, eksperimen, dan
kesimpulan, yang merupakan bagian dari pembentukan keterampilan berpikir kritis.
Pada usia dini, kegiatan ini sangat mendukung perkembangan kognitif dan
keterampilan sosial anak.
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Di sisi lain, peran guru dalam penerapan metodologi ilmiah sangat penting.
Guru di RA bertanggung jawab untuk mengelola dan memfasilitasi pembelajaran
dengan cara yang sesuai dengan tahap perkembangan anak-anak. Mengintegrasikan
pendekatan berbasis sains dalam RA memerlukan pemahaman mendalam dari guru
terkait tahap perkembangan anak usia dini dan strategi pembelajaran yang tepat.

Meskipun penerapan metodologi ilmiah di RA menunjukkan potensi besar,
berbagai kendala juga ditemukan di lapangan. Salah satu kendala yang umum
adalah keterbatasan fasilitas dan sarana yang mendukung kegiatan eksperimen atau
observasi bagi anak-anak. Selain itu, masih terbatasnya pelatihan yang diberikan
kepada guru RA terkait metode ilmiah juga menjadi tantangan tersendiri. Guru
sering kali merasa perlu bimbingan dalam menyusun kegiatan pembelajaran
berbasis sains yang sesuai untuk anak-anak di RA. Oleh karena itu, penelitian ini
akan memberikan wawasan lebih lanjut tentang praktik penerapan metodologi
ilmiah di RA beserta kendala-kendala yang dihadapi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi dalam
mengembangkan model pembelajaran di RA yang tidak hanya berorientasi pada
aspek akademik tetapi juga dapat mengembangkan karakter, kepercayaan diri, dan
keterampilan berpikir kritis pada anak. Dengan memahami lebih dalam tentang
efektivitas dan tantangan penerapan metodologi ilmiah di RA, para guru dan
pengelola RA dapat mengimplementasikan strategi yang lebih efektif dan dapat
terus memperbaiki pendekatan pembelajaran mereka untuk memberikan
pendidikan yang lebih holistik kepada anak-anak di usia yang sangat penting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
observasional untuk memahami penerapan metodologi ilmiah dalam pembelajaran
di Raudlatul Athfal (RA). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan
mengeksplorasi pengalaman dan praktik yang dilakukan guru dalam pembelajaran
ilmiah di RA secara rinci (Pratama & Apriani, 2023). Penelitian ini berfokus pada
proses, kendala, dan dampak dari penerapan metode ilmiah pada anak usia dini,
memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik yang diterapkan dalam
pembelajaran berbasis observasi dan eksperimen sederhana.

Penelitian dilakukan di salah satu RA yakni RA Al-Wafi yang
menggunakan metode ilmiah atau program pembelajaran kreatif berbasis
eksperimen. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru yang terlibat
langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan metode ilmiah serta anak-anak usia
4-6 tahun yang berada pada tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan
mereka berpartisipasi dalam kegiatan eksplorasi sederhana. Guru yang dipilih
adalah mereka yang aktif menerapkan metode ilmiah dalam kegiatan belajar,
sementara anak-anak menjadi fokus utama untuk mengamati respons dan
perkembangan kognitif serta sosial mereka selama pembelajaran berlangsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Peneliti melakukan observasi partisipatif di kelas-kelas RA yang
menjadi objek penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
penerapan metode ilmiah dalam kegiatan pembelajaran. Catatan lapangan
digunakan untuk merekam aktivitas dan interaksi anak dengan guru dan lingkungan
(Hasanah, 2016). Kemudian wawancara dilakukan dengan guru dan kepala RA
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untuk mendapatkan pemahaman mengenai latar belakang penerapan metode ilmiah,
kendala yang dihadapi, serta strategi yang digunakan. Wawancara semi-terstruktur
digunakan agar narasumber dapat memberikan jawaban yang lebih luas dan
mendalam (Sidiq et al., 2019).

HASIL & PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan metode ilmiah
melalui eksperimen sederhana dan kegiatan observasi di Raudlatul Athfal (RA) Al-
Wafi memberikan banyak manfaat bagi perkembangan anak-anak usia dini.
Penerapan metodologi ilmiah dalam pembelajaran di RA membawa berbagai
dampak positif yang signifikan bagi perkembangan anak. Pendekatan ini mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kreativitas mereka, serta melatih kemampuan
berpikir kritis sejak dini. Melalui kegiatan eksplorasi dan eksperimen, anak-anak
belajar mengamati dan menarik kesimpulan secara mandiri. Selain itu, kerja sama
dalam kelompok mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka,
seperti kemampuan mendengarkan dan berkomunikasi. Dengan metode yang
menarik dan berbasis pengalaman langsung, anak-anak menjadi lebih antusias
dalam belajar, sehingga proses pembelajaran terasa menyenangkan (Mardhiyana et
al., 2023).

Penerapan metode ilmiah ini sudah berlangsung lama pada proses
pembelajaran di RA Al-Wafi ini. Namun dengan adanya kurikulum merdeka, maka
penerapan ini lebih dii fokuskan. Dengan mengintegrasikan eksperimen dalam
pembelajaran, anak-anak menjadi lebih antusias dan aktif dalam memahami
konsep-konsep ilmiah dasar (Sriyono, 2022). Contohnya, saat melakukan kegiatan
mencampur warna atau mengamati proses pertumbuhan tanaman, anak-anak dapat
melihat hasil langsung dari tindakan mereka, yang memicu minat dan rasa ingin
tahu mereka terhadap pembelajaran.

Metode eksperimen ini tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi
juga melatih kemampuan berpikir kritis anak. Dalam proses eksperimen, anak-anak
belajar mengamati, merencanakan langkah-langkah, dan menarik kesimpulan dari
apa yang mereka lakukan (Miftahul et al., 2022). Mereka mulai memahami
hubungan sebab-akibat, seperti dalam kegiatan mencampur warna, di mana warna
baru terbentuk sebagai hasil campuran. Proses ini membantu anak-anak belajar
berpikir logis dan memahami bahwa tindakan memiliki konsekuensi tertentu.
Kemudian metode eksperimen yang pernah dilakukan di RA Al-Wafi yaitu
pembuatan jus mangga bersama. Mereka diajak untuk mengenali dan mengetahui
dari tahap awal yakni bahan-bahannya apa saja dan apa saja alat-alat yang
dibutuhkan. Lalu mereka melihat bagaimana proses pembuatan jus tersebut.
Pembelajaran seperti ini sangat berdampak baik pada siswa. Mereka jauh lebih aktif
dan kritis. Selain itu, siswa pun lebih percaya diri untuk mengungkapkan apa yang
merek tidak tahu, berani bertanya dan lebih teliti dalam memahami sebuah proses
(Pradiptya & Dian, 2023).

Kegiatan observasi, seperti mencatat perubahan tanaman dari hari ke
hari, melatih anak-anak untuk lebih teliti dan tekun dalam memperhatikan detail.
Observasi melibatkan pengamatan yang lebih mendalam, yang membantu anak-
anak mengembangkan kemampuan konsentrasi. Dengan menuliskan atau
menggambar hasil observasi, mereka juga melatih keterampilan motorik halus dan
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koordinasi tangan-mata. Anak-anak secara bertahap belajar bahwa observasi
membutuhkan ketekunan dan disiplin untuk mendapatkan hasil yang akurat
(Sudaryani et al., 2019).

Kemudian, anak-anak juga diajak untuk mengembangkan sikap
ilmiah, seperti rasa ingin tahu, ketekunan, keterbukaan terhadap ide baru, dan
kemampuan bekerja sama. Pendidik bisa memberi pujian ketika anak-anak
menunjukkan rasa ingin tahu atau keberanian mencoba hal baru (Olua &
Cenderawasih, 2022). Di RA ini anak-anak dilibatkan dalam pengumpulan data
yang sederhana, misalnya dengan mengumpulkan berbagai jenis daun di taman atau
menghitung jumlah kelopak bunga. Melalui aktivitas ini, mereka mulai belajar
mencatat informasi meskipun secara sederhana.

Guru memainkan peran penting sebagai fasilitator dalam metode
ilmiah ini. Guru mendampingi anak-anak dalam setiap tahapan eksperimen, dari
perencanaan hingga evaluasi hasil, sehingga anak-anak dapat memahami proses
ilmiah dengan lebih baik. Peran guru sebagai pembimbing ini membantu anak-anak
mengaitkan pengalaman langsung mereka dengan konsep-konsep yang diajarkan
(Ulfadilah et al., 2023). Namun, keterbatasan pelatihan bagi guru dalam metode
ilmiah masih menjadi kendala, karena belum semua guru memiliki pemahaman
yang mendalam tentang metodologi ini (Hoesny & Darmayanti, 2021).

Tantangan lain dalam penerapan metode ilmiah di RA adalah
keterbatasan alat dan bahan yang tersedia untuk kegiatan eksperimen. Banyak RA
yang menghadapi kendala dalam menyediakan alat peraga dan bahan-bahan
eksperimen karena terbatasnya dana yang diperoleh dari orang tua siswa (Wahyuni
et al., 2018). Beberapa RA berusaha mengatasinya dengan menggunakan bahan-
bahan yang mudah didapat atau yang dapat dibuat sendiri oleh guru, tetapi hal ini
masth membatasi variasi kegiatan eksperimen yang bisa dilakukan (Umayrah &
Wahyudin, 2024).

Keterbatasan dana dari orang tua menjadi faktor penghambat yang
cukup signifikan. Dana yang terbatas membuat beberapa RA tidak dapat
menyediakan alat bantu yang memadai untuk kegiatan eksperimen dan observasi.
Selain itu, kebutuhan biaya untuk pelatihan guru juga menjadi beban tambahan bagi
sekolah. Tanpa dukungan dana yang cukup, pelatihan yang diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam mengimplementasikan metode ilmiah tidak
dapat dilaksanakan secara optimal (Margareta et al., 2018).

Kepala sekolah RA Al-Wafi, Bu Eneng Nurbaeti S.Pd.I beliau
berkata, “Sebetulnya ngga enak juga ke orang tua siswa narik dana dari mereka
untuk kegiatan belajar praktik. Tapi, kalo ngga gitu pembelajaran gabisa berjalan
dengan baik. Maka dari iru, solusi yang diberikan dari pihak sekolah mengurangi
pembelajaran praktik yang awalnya 1 minggu bisa 3x kemudian kami kurangi
hanya Ix atau 2x dalam I minggu.” Kendala dana ini sempat menjadi masalah
yang cukup serius namun beliau menjawab permasalahan tersebut sudah teratasi
dengan baik.

Meski menghadapi kendala dana, guru di RA berusaha semaksimal
mungkin untuk menerapkan metode ilmiah ini. Banyak guru yang menggunakan
kreativitas mereka dalam menciptakan alat peraga sederhana dan menggunakan
bahan yang ada di lingkungan sekitar sebagai alat bantu belajar. Meskipun terbatas,
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upaya ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, metode ilmiah tetap
dapat dijalankan, meski tidak sepenuhnya optimal (Harpeni Dewantara, 2020).

Selain keterampilan kognitif, kegiatan eksperimen dan observasi yang
dilakukan secara berkelompok juga meningkatkan keterampilan sosial anak-anak.
Dalam kegiatan kelompok, anak-anak belajar untuk saling berbagi peran, bekerja
sama, dan mendengarkan pendapat teman-teman mereka. Kegiatan ini membantu
anak-anak mengembangkan rasa empati, kemampuan berkomunikasi, dan
keterampilan berinteraksi sosial, yang sangat penting bagi perkembangan mereka
(Rifqi et al., 2024).

Pengalaman bekerja dalam kelompok juga memberikan dampak
positif pada perkembangan emosional anak. Saat mereka melihat hasil dari
eksperimen atau observasi yang mereka lakukan bersama, anak-anak merasa puas
dan bangga atas pencapaian tersebut (Hanifa & Lestari, 2021). Rasa percaya diri
mereka meningkat karena mereka merasa mampu menyelesaikan tugas dengan
baik. Selain itu, kegiatan ini juga melatih kesabaran mereka, karena beberapa
eksperimen atau pengamatan membutuhkan proses yang cukup lama.

Penelitian ini merekomendasikan agar metode ilmiah juga diterapkan
di lingkungan rumah. Orang tua dapat mendukung proses belajar anak-anak dengan
melakukan eksperimen sederhana di rumah, seperti mengamati pertumbuhan
tanaman bersama atau mencampur warna (Kusumastuti et al., 2023). Langkah ini
tidak hanya memperluas pembelajaran anak di luar sekolah, tetapi juga memperkuat
hubungan antara orang tua dan anak, serta meningkatkan keterlibatan keluarga
dalam proses pendidikan (Nopiyanti & Husin, 2021).

Selain dukungan dari orang tua, penelitian ini juga menekankan
pentingnya dukungan dari pemerintah dan komunitas. Bantuan fasilitas, pelatihan
guru, serta dana tambahan sangat diperlukan agar metode ilmiah dapat diterapkan
secara lebih efektif di RA. Dukungan ini akan membantu mengatasi keterbatasan
yang ada, sehingga metode ilmiah dapat memberi dampak optimal pada
pembelajaran anak-anak (Auliyah et al., 2024).

Secara keseluruhan, meski menghadapi tantangan, penerapan metode
ilmiah di RA memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan perkembangan anak-anak. Dengan dukungan fasilitas, dana, dan pelatihan yang
memadai, metode ilmiah dapat terus dikembangkan dan diterapkan secara
berkelanjutan, memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak-anak usia
dini.

KESIMPULAN

Penerapan metode ilmiah melalui eksperimen sederhana dan observasi di
RA Al-Wafi secara signifikan mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak. Metode ini menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi anak sejak dini. Kendati demikian, keterbatasan fasilitas, dukungan dana
dari orang tua, dan pelatihan guru yang masih terbatas menjadi tantangan utama.
Dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat dibutuhkan agar pembelajaran
berbasis metode ilmiah dapat diterapkan secara optimal, berkelanjutan, dan
memberi manfaat maksimal bagi perkembangan anak-anak di RA.
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